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Lampiran I 

TRANSKIP WAWANCARA 

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Don Prabath Lakmal 

Wickramasekara selaku Mualim 2 di MV. NORDRUBICON 

Pewawancara :Bagaimanakah cara US Coast Guard mengetahui bahwa kapal 

BLUE DRAGON membutuhkan bantuan dan bagaimanakah US 

Coast Guard mengetahui bahwa kapal kita berada dekat dengan 

kapal BLUE DRAGON? 

Mualim 2 :BLUE DRAGON use the EPIRB for sending the distress alert, 

according to the message from USCG, RCC Alameda receive a 

report from a 406 MHz SARSAT distress alert, this is from 

EPIRB. While USCG know our ship is near from BLUE 

DRAGON from the sailing information which I send to USCG 

everyday with AMVER. 

Kapal BLUE DRAGON menggunakan EPIRB untuk 

mengirimkan sinyal distress, berdasarkan dari pesan yang 

dikirimkan oleh USCG, RCC Alameda menerima frekuensi 406 

MHz distress alert, ini (frekuensi) dari EPIRB. Sedangkan USCG 

mengetahui kapal kita berada di dekat kapal BLUE DRAGON 

dari informasi pelayaran yang saya kirimkan setiap hari melalui 

AMVER. 

Pewawancara :Hal – hal apa saja kah yang harus dilaporkan mengenai informasi 

pelayaran kepada USCG melalui AMVER? 

Mualim 2 :The information which sended from AMVER is different 

according circumstances, if the ship is unberthing from the port 

the ship must send the information about sailing plan, if the ship 

is on going to the next port the ship must be send his position at 

12.00 and the information about the ship as the other 

circumstance the information about the ship must be include. If 

the ship is deviating from the plan passage the ship must be send 
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the deviation report and the reason of the deviation, and the last 

if the ship is about to berthing to the port, the ship must send that 

information so the ship will not appear on the SURPICT system. 

 Informasi yang dikirimkan dari AMVER berbeda-beda tergantung 

keadaan, jika kapal akan berlayar dari suatu pelabuhan kapal 

tersebut akan mengirimkan informasi-informasi rute pelayaran, 

jika kapal sedang berlayar kapal akan mengirimkan informasi 

posisi kapal pada saat jam 12.00 dan informasi tentang kapal 

sama seperti di keadaan lainnya informasi tentang kapal harus 

termasuk. Jika kapal harus merubah rute pelayaran kapal harus 

mengirimkan informasi tentang perubahan tersebut dan alasan 

perubahan rute, dan terakhir jika kapal sampai di pelabuhan 

tujuan kapal harus mengirimkan informasi tersebut agar kapal 

tidak lagi terlihat didalam sistem SURPICT. 

Pewawancara :Bagaimana kita dapat menemukan kapal BLUE DRAGON? 

Mualim 2 :We can find the BLUE DRAGON ship because the information 

which sended from US Coast Guard and aircraft. First we get the 

position from USCG from INMARSAT and after 2 times they 

update the location finally we reach the correct position but we 

still cant find the BLUE DRAGON because restricted visibility. 

After that we communicated with the aircraft from the VHF so 

they can help us to find the BLUE DRAGON ship. 

 Kita dapat menemukan kapal BLUE DRAGON dikarnakan 

informasi-informasi yang kita dapatkan dari US Coast Guard dan 

aircraft. Pertama kita mendapatkan posisi dari USCG melalui 

INMARSAT dan setelah 2 kali perbaruan lokasi akhirnya kita 

mencapai posisi yang benar tetapi tetap tidak dapat menemukan 

kapal BLUE DRAGON dikarnakan jarak tampak yang terbatas. 

Setelah itu kita berkomunikasi dengan aircraft melalui VHF agar 

membantu kita menemukan kapal BLUE DRAGON. 
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Lampiran II 

GLOSARIUM 

 

AMVER : (Automated Mutual-Assistance Vessel Rescue) adalah sistem 

pelaporan kapal sukarela diseluruh dunia yang dioperasikan oleh 

USCG (untuk meningkatkan keselamatan jiwa dan properti di 

laut. 

COMSAR : (Sub-Committee On Radiocommunications And Search And 

Rescue) komite dari sar yang berfokus pada komunikasi dan 

sinyal marabahaya. 

Cospas-sarsat : sistem search and Rescue berbasis satelit internasional. 

GMDSS : (Global Maritime Distress and Safety System) adalah sebuah 

kesepakatan internasional berlandaskan beberapa prosedur 

keselamatan, jenis peralatan dan protokol komunikasi yang 

digunakan untuk meningkatkan keselamatan dan mempermudah 

pertolongan bagi kapal dan pesawat terbang yang mengalami 

bencana. 

Gross tonnage : perhitungan volume semua ruang yang terletak di bawah 

geladak kapal ditambah dengan volume ruangan tertutup yang 

terletak di atas geladak ditambah dengan isi ruangan beserta 

semua ruangan tertutup yang terletak di atas geladak kapal paling 

atas. 

HF : (High Frequency) Pita Frekuensi Radio yang berada pada 

rentang frekuensi radio antara 3 dan 30 MHz. 

IHO : (International Hydrographic Organization) Organisasi PBB 

yang memiliki otoritas kompeten dan diakui untuk melakukan 

survei hidrografi dan pemetaan bahari. 

IMO :(International Maritime Organization) Organisasi Maritim 

Internasional yang didirikan oleh PBB untuk mengkoordinasikan 

keselamatan maritim internasional. 
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IMSO : (International Mobile Satellite Organization) adalah Organisasi 

yang sesuai untuk melakukan pengawasan terhadap penyedia 

layanan satelit masa depan dalam GMDSS. 

INMARSAT : (International Maritime Satelite Telecomunication) perusahaan 

operator telepon yang menggunakan satelit. 

ITU : (International Telecommunication Union) sebuah organisasi 

internasional yang didirikan untuk membakukan dan meregulasi 

radio internasional dan telekomunikasi. 

MF : (Medium Frequency) Pita Frekuensi Radio yang berada pada 

rentang frekuensi radio 526,5 kHz sampai dengan 1606,5 kHz. 

MV : (Motor Vessel) kapal bertenaga mesin. 

NAVTEX :  frekuensi internasional yang dikirimkan secara automatis 

melalui layanan cetak langsung untuk pengiriman berita navigasi, 

peringatan badan meterologi dan perkiraan yang mencakup 

informasi keselamatan kelautan untuk kapal. 

NBDP : (Narrow Band Direct Printing) istilah yang kita gunakan untuk 

menggambarkan metode pengiriman informasi melalui radio dan 

setelah dicetak. 

NOAA : (National Oceanic And Atmospheric Administration) sebuah 

badan ilmiah di Departemen Perdagangan Amerika Serikat yang 

berfokus pada kondisi samudra dan atmosfer. 

RCC : (Rescue Coordination Center) pusat koordinasi pencarian dan 

pertolongan yang bertanggung jawab dalam penanganan musibah 

penerbangan,dan pelayaran. 

SAR : (Search And Rescue) Badan yang bertugas mencari, menolong, 

dan menyelamatkan jiwa manusia yang hilang atau dikhawatirkan 

hilang atau menghadapi bahaya dalam musibah. 

SOLAS : (Safe Of Life At Sea) Konvensi Internasional Untuk Keselamatan 

Penumpang di Laut. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_internasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi_internasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Telekomunikasi
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SART : (Search And Rescue Radar Transponder) salah satu alat navigasi 

dan komunikasi untuk kapal dan berfungsi sebagai perangkat 

elektronik yang secara otomatis bereaksi terhadap emisi radar. 

TELEX : jaringan teleprinter mirip dengan jaringan telepon yang 

berfungsi mengirim pesan berbasis teks 

USCG : (US Coast Guard) Penjaga Pantai Amerika Serikat cabang dari 

Angkatan Bersenjata Amerika Serikat. Penjaga pantai adalah unit 

yang memiliki misi penegakan hukum maritim. 

VHF radio : (Very High Frequency) radio yang memiliki frekuensi berkisar 

dari 30 MHz ke 300 MHz. 

WMO : (World Meteorology Organization) badan khusus Perserikatan 

Bangsa-

Bangsa untuk meteorologi (cuaca dan iklim), hidrologi dan geofis

ika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perserikatan_Bangsa-Bangsa
https://id.wikipedia.org/wiki/Perserikatan_Bangsa-Bangsa
https://id.wikipedia.org/wiki/Perserikatan_Bangsa-Bangsa
https://id.wikipedia.org/wiki/Meteorologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Cuaca
https://id.wikipedia.org/wiki/Iklim
https://id.wikipedia.org/wiki/Hidrologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Geofisika
https://id.wikipedia.org/wiki/Geofisika
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LAMPIRAN III 

 

Berita pada kanal berita “The Maritime Executive” tentang penyelamatan kapal 

BLUE DRAGON. 
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LAMPIRAN IV 

 

Lokasi kapal BLUE DRAGON yang diberikan oleh USCG. 

  

1 

2 
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LAMPIRAN V 

 

Penampakan kapal BLUE DRAGON setelah kebakaran. 
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LAMPIRAN VI 

 

Penampakan pertama kapal BLUE DRAGON yang tampak terbatas diakibatkan 

oleh kabut. 

 


